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THE INFLUENCE OF CORPORATE GOVERNANCE TOWARD THE
CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY IN MANUFACTURE
COMPANIES LISTED IN INDONESIAN STOCK EXCHANGE 2015

ABSTRACT

The goal of this research is to obtain empirical evidence where institutional
ownership, managerial ownership, foreign ownership, independent commissioner,
and board size have influence towards social responsibility. Data for this
research was attained from all companies registered in Indonesia Stock Exchange
(BEI) 2015. There were 122 companies selected from random sampling. This
research analyzed 122 company annual reports using content analysis method.
Data analysis was done with classical assumption test and hypothetical test using
multiple linear regression method. Results from this research showed that,
partially, the institutional ownership, managerial ownership, foreign ownership,
and independent commissioner were not significantly associated with company
social responsibility. However, board size was significantly associated with social
responsibility. Analysis demonstrated that institutional ownership, managerial
ownership, foreign ownership, independent commissioner, and board size affected
CSR simultaneously.

Keywords: institutional ownership, managerial ownership, foreign ownership,
independent commissioner, and board size, CSR.
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PENGARUH TATA KELOLA PERUSAHAAN TERHADAP
TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN
(Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Tahun 2015)

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empirik bahwa kepemilikan
institusional, kepemilikan manajerial, kepemilikan asing, komisaris independen,
dan board size berpengaruh terhadap tanggung jawab sosial. Sumber data
penelitian ini adalah dari seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2015. Total sampel penelitian adalah 122 perusahaan yang
ditentukan melalui random sampling. Penelitian ini menganalisis 122 laporan
tahunan perusahaan dengan metode Content Analysis. Analisis data dilakukan
dengan uji asumsi klasik dan pengujian hipotesis dengan metode regresi linear
berganda. Hasil dari analisis menunjukkan bahwa secara parsial kepemilikan
institusional, kepemilikan manajerial, kepemilikan asing, komisaris independen
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap tanggung jawab sosial Perusahaan.
Hanya board size yang berpengaruh secara signifikan terhadap tanggung jawab
sosial. Hasil dari analisis menunjukkan bahwa secara simultan kepemilikan
institusional, kepemilikan manajerial, kepemilikan asing, komisaris independen,
dan board size berpengaruh terhadap CSR.

Keywords:  kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, kepemilikan
asing, komisaris independen, dan board size terhadap tanggung
jawab sosial.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Perhatian sosial cenderung diakui sebagai suatu respon perusahaan yang
signifikan untuk berkomunikasi antara perusahaan dan masyarakat berkaitan
dengan tanggung jawab sosial dan keberlanjutan (Sun, Aly Salama, Hussainey
Khaled dan Habbash, 2010). Saat ini keberhasilan suatu perusahaan tidak hanya
dilihat dari tingkat laba yang didapatkan oleh perusahaan tersebut, nhamun juga
dari tanggung jawab atas aktivitas yang dilakukan perusahaan baik dalam bidang
sosial, kesehatan maupun lingkungan.

Pentingnya aktivitas dan pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR)
juga mendapatkan perhatian dari pemerintah, hal tersebut dapat dilihat dari
Undang-Undang yang mengatur mengenai ketentuan tentang pengungkapan
Corporate Social Responsibility (pertanggungjawaban sosial perusahaan) bagi
Perseroan terbatas. UU No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas Pasal 66
dan 74, pada pasal 66 ayat 2 bagian c tertulis bahwa selain laporan keuangan,
dalam laporan tahunan perusahaan juga diwajibkan melaporkan pelaksanaan
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan. Dan dalam pasal 74 menyatakan bahwa
setiap perusahaan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau
berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan Tanggung Jawab Sosial

dan Lingkungan.



Fenomena munculnya good corporate governance mulai dikenal karena sering
diwacanakan seiring meningkatnya kesadaran masyarakat, stakeholder,
pemerintah maupun manajemen perusahaan itu sendiri akan perlunya suatu sistem
yang baik dalam meningkatkan transparansi. Dewasa ini, untuk menciptakan
situasi perekonomian yang baik bagi semua pihak, good corporate governance
berkembang diberbagai perusahaan baik yang sifatnya publik maupun swasta.
Forum for Corporate Governance in Indonesia (FCGI) telah berdiri di Indonesia
untuk menangani mengenai masalah ini. Secara logika, perusahaan yang baik
harus mempunyai sistem pengendalian yang baik, jika itu dilakukan maka
perusahaan akan terkendali dan menghasilkan output yang baik, maka disinilah
perlunya, good corporate governance dalam mewujudkan semua itu, namun
kenyataannya penerapan good corporate governance dalam perusahaan
khususnya di Indonesia masih relatif rendah, maka tidak heran jika perusahaan
khususnya di Indonesia umumnya belum dapat maksimal secara kualitas (willyz,
2010).

Good Corporate Governance (GCG) merupakan seperangkat peraturan yang
mengatur hubungan antara pemegang saham, manajer, kreditur, pemerintah,
karyawan, dan stakeholders lainnya agar seimbang hak dan kewajibannya
(publikasi FCGI). GCG bertujuan untuk mengatur perusahaan agar dapat
menciptakan nilai tambah bagi semua stakeholders-nya. Perusahaan harus
memperhatikan hal tersebut karena dalam operasionalnya perusahaan tidak hidup
sendiri, melainkan bersama lingkungan sekitar. Oleh karena itu perusahaan harus

menjaga lingkungannya agar secara timbal balik, baik perusahaan maupun



masyarakat tidak ada yang dirugikan.

Terdapat empat komponen utama yang diperlukan dalam konsep GCG, yaitu
transparancy, accountability, responsibility, dan fairness. Keempat komponen
tersebut penting karena penerapan prinsip good corporate governance secara
konsisten terbukti dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan dan juga mampu
mengurangi aktivitas menyimpang seperti rekayasa isi laporan keuangan yang
tidak menggambarkan nilai yang sebenarnya (Kaihatu, 2006). Selain itu, prinsip
responsibility dalam penerapan GCG juga dapat mendorong pelaksanaan
tanggung jawab sosial perusahaan terhadap masyarakat dan lingkungan.

Dari penjelasan di atas menunjukkan bahwa aktivitas CSR tidak terlepas dari
penerapan GCG. Beberapa penelitian yang menguji hubungan dan pengaruh
antara kedua hal tersebut telah dilakukan baik di Indonesia maupun luar negeri.
Salah satunya dilakukan oleh Said, et al (2009) yang meneliti perusahaan —
perusahaan di Malaysia yang telah terdaftar sebagai objek penelitiannya. Dalam
penelitiannya, Said, et al (2009) mengambil tujuh karakteristik corporate
governance yaitu ukuran dewan komisaris, independensi dewan komisaris,
dualitas CEO, independensi board size, kepemilikan manajerial, kepemilikan
asing, dan kepemilikan institusional, yang diuji hubungannya dengan
pengungkapan Corporate Social Responsibility.

Hasil penelitian yang dilakukan Amran dan Devi (2008) yang menemukan
bahwa semakin besar kepemilikan oleh pemerintah dapat meningkatkan
pengungkapan CSR. Hasil penelitian ini didukung oleh Said, et al (2009)

menunjukkan hanya dua variabel yang berhubungan dengan CSR disclosure, yaitu



kepemilikan oleh pemerintah dan independensi board size. Keduanya positif
berkolerasi dengan tingkat pengungkapan CSR, dimana variabel yang paling
signifikan adalah kepemilikan oleh pemerintah. Kepemilikan pemerintah
mendorong lebih banyak pengungkapan sosial. Namun, hasil ini berbeda dengan
penelitian Huafang dan Jianguo (2007) yang menemukan kepemilikan pemerintah
tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR.

Struktur kepemilikan lain selain government ownership adalah kepemilikan
manajerial. Kepemilikan manajerial dapat dilihat dari besarnya persentase
kepemilikan saham pihak manajemen perusahaan. Penelitian oleh Anggraini
(2006) dan Rosmasita (2007) menemukan hubungan positif antara kepemilikan
manajerial dan pengungkapan CSR. Manajer yang memiliki saham perusahaan
akan menyelaraskan kepentingannya sebagai manajer dan sebagai pemegang
saham (Rustiarini, 2009). Semakin besar kepemilikan manajerial dalam
perusahaan maka semakin produktif tindakan manajer dalam memaksimalkan
nilai perusahaan dan meningkatkan pengungkapan CSR. Hasil ini berbeda dengan
penelitian Said, et al (2009) yang menemukan kepemilikan manajerial tidak
berhubungan positif dengan luas pengungkapan CSR.

Selain struktur kepemilikan di atas, terdapat pula kepemilikan oleh asing.
Rustiarini (2009) menyebutkan bahwa kepemilikan asing berpengaruh signifikan
terhadap pengungkapan CSR. Menurut Said, et al (2009), perusahaan
menggunakan pengungkapan tanggung jawab sosial sebagai strategi untuk
mendapatkan arus masuk modal lanjutan dari investor asing. Namun, hasil

berbeda ada pada penelitian Amran dan Devi (2008), dan Said, et al (2009) yang



menemukan hubungan negatif antara kepemilikan asing dan luas pengungkapan
CSR. Menurut Nike N.A. dan Nur C. (2009) kepemilikan saham oleh institusi dan
pihak asing masih rendah, sehingga belum mampu mendorong peningkatan
pengungkapan CSR di Indonesia.

Karakteristik corporate governance yang lain adalah ukuran dewan komisaris.
Dewan komisaris independen memiliki peran penting dalam tata kelola
perusahaan yaitu untuk mengawasi pengelola perusahaan atau manajemen
bertindak dengan benar. Veronica dan Sumin (2009) menemukan bahwa semakin
besar jumlah dewan komisaris, maka pengungkapan CSR makin luas. Berbeda
dengan Raheja (2003) dalam Said, et al (2009) yang menyatakan bahwa semakin
besar ukuran dewan maka semakin menurun kemampuan pengendalian
perusahaan akibat kurangnya komunikasi yang efektif, sulitnya koordinasi, serta
sulitnya pengambilan keputusan dan cenderung dikendalikan oleh CEO. Hal-hal
itulah yang akan menyebabkan rendahnya kualitas pengungkapan sosial
perusahaan karena ketidakmampuan melaksanakan peran secara efisien.

Kepemilikan Institusional adalah jumlah saham yang dimiliki oleh suatu
institusi (oleh perbankan, perusahaan asuransi, dana pensiun, reksadana, dan
institusi lain) dalam sebuah perusahaan. Penelitian Khodadaddi, et al. (2010)
menemukan adanya hubungan positif antara kepemilikan institusional dengan
pengungkapan CSR. Hal tersebut karena institusi akan memantau perkembangan
investasinya pada suatu perusahaan, yang akhirnya akan meningkatkan

pengendalian yang tinggi atas tindakan manajemen (Rustiarini, 2009).



Penelitian ini dilakukan untuk menguji kembali pengaruh karakteristik
corporate governance terhadap pengungkapan CSR. Empat variabel bebas dari
karakteristik corporate governance diambil dari penelitian Said, et al (2009) yaitu
ukuran dewan komisaris, independensi board size, kepemilikan manajerial, dan
kepemilikan asing. Dan satu variable bebas diambil dari penelitian Khodadaddi, et
al (2010) mengenai Kepemilikan Institusional.

Ketidakkonsistenan hasil beberapa penelitian yang menguji variabel serupa dan
rendahnya kualitas praktik pengungkapan tanggung jawab sosial di Indonesia bila
dibandingkan dengan negara Malaysia mendorong penulis untuk meneliti
pengaruh Kkarakteristik corporate governance terhadap pengungkapan CSR pada
perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini
diberi judul “Pengaruh Tata Kelola Perusahaan (GCG) terhadap Tanggung jawab

Perusahaan (CSR)”.

1.2. ldentifikasi Masalah

Hubungan antara pengaruh karakteristik tata kelola perusahaan dan
tanggung jawab sosial perusahaan telah diteliti sebelumnya oleh beberapa peneliti
internasional maupun nasional. Hal inilah yang mendorong penulis tertarik untuk
melakukan penelitian variabel dependen pengaruh Kkarakteristik tata kelola
perusahaan dengan proksi kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial,
kepemilikan asing, komisaris independen, dan board size. Adanya perbedaan
tahun penelitian untuk melihat sejauh mana perbedaan hasil penelitian tersebut.

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan kajian lebih lanjut dengan judul:



“PENGARUH TATA KELOLA PERUSAHAAN TERHADAP TANGGUNG

JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN?”.

1.3. Ruang Lingkup

Adapun ruang lingkup dari penelitian ini adalah :

1.

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

Periode penelitian ini adalah tahun 2015.

Faktor yang diteliti sebagai variable bebas adalah tanggung jawab sosial
perusahaan. Sedangkan yang menjadi variabel tidak bebas adalah tata
kelola perusahaan yang diukur dengan proksi kepemilikan institusional,
kepemilikan manajerial, kepemilikan asing, komisaris independen, dan
board size.

Penelitian ini merupakan replikasi dari Said et al. (2009) dengan
menggunakan empat variabel corporate governance yaitu ukuran dewan
komisaris, independensi board size, kepemilikan manajerial dan
kepemilikan asing. Dan peneliti juga menambahkan satu variabel dari

penelitian Khodadaddi et al. 2010 mengenai kepemilikan institusional.

1.4. Penelitian Masalah

Berdasarkan latar belakang dan uraian sebelumnya, maka permasalahan ini

akan diukur menggunakan proksi (representasi dari contruct yang dapat diukur

dengan berbagai macam nilai) Ghozali (2006) dan akan dibahas dalam penelitian



ini adalah :

1.

Apakah tata kelola perusahaan dengan proksi kepemilikan institusional
berpengaruh signifikan terhadap tanggung jawab sosial perusahaan?
Apakah tata kelola perusahaan dengan proksi kepemilikan manajerial
berpengaruh signifikan terhadap tanggung jawab sosial perusahaan?
Apakah tata kelola perusahaan dengan proksi kepemilikan asing
berpengaruh signifikan terhadap tanggung jawab sosial perusahaan?
Apakah tata kelola perusahaan dengan proksi komisaris independen
berpengaruh signifikan terhadap tanggung jawab sosial perusahaan?
Apakah tata kelola perusahaan dengan proksi board size berpengaruh
signifikan terhadap tanggung jawab sosial perusahaan?

Apakah tata kelola perusahaan dengan proksi kepemilikan institusional,
kepemilikan manajerial, kepemilikan asing, komisaris independen, board
size secara simultan berpengaruh terhadap tanggung jawab sosial

perusahaan?

1.5. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.5.1 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mendapatkan bukti empiris bahwa tata kelola perusahaan
dengan proksi kepemilikan institusional berpengaruh terhadap

tanggung jawab sosial.



2. Untuk mendapatkan bukti empiris bahwa tata kelola perusahaan
dengan proksi kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap tanggung
jawab sosial.

3. Untuk mendapatkan bukti empiris bahwa tata kelola perusahaan
dengan proksi kepemilikan asing berpengaruh terhadap tanggung
jawab sosial.

4. Untuk mendapatkan bukti empiris bahwa tata kelola perusahaan
dengan proksi komisaris independen berpengaruh terhadap tanggung
jawab sosial.

5. Untuk mendapatkan bukti empiris bahwa tata kelola perusahaan
dengan proksi board size berpengaruh terhadap tanggung jawab sosial.

6. Untuk mendapatkan bukti empiris bahwa tata kelola perusahaan
dengan proksi kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial,
kepemilikan asing, komisaris independen, board size secara simultan

berpengaruh terhadap tanggung jawab sosial.

1.5.2 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Manfaat Teoritis
Memberi kontribusi tambahan pengetahuan (kepustakaan) dan
sumbangan pemikiran yang bermanfaat bagi pengembangan ilmu
Akuntansi dan Manajemen terutama mengenai hal-hal yang

mempengaruhi tanggung jawab sosial..



2. Manfaat Praktisi
Dapat dijadikan tolak ukur serta masukkan para eksekutif dalam
mengambil atau membuat keputusan yang efektif dan efisien terhadap
aktifitas tanggung jawab sosial pada lingkungan di dalam maupun di
luar perusahaan. Untuk pemerintah akan memperoleh partner dalam
mewujudkan tatanan masyarakat yang harmonis karena sebagian tugas

pemerintah dapat dijalankan oleh perusahaan.

3. Manfaat operasional
Dapat digunakan sebagai salah satu pertimbangan kewajiban
perusahaan, khususnya perusahaan yang sudah go public dalam hal
pelaporan  aktivitas tanggung jawab  sosial, dan dapat
mempertimbangkan hasil aktivitas operasional apa saja dalam
perusahaan yang dapat meningkatkan kesadaran manajemen dalam

melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial.
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1.6. Sistematika Penulisan

Penelitian ini terdiri atas beberapa bab, yaitu :

Bab | : PENDAHULUAN
Bab ini terdiri atas latar belakang, identifikasi masalah, rumusan
masalah, maksud dan tujuan penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab 11 : KERANGKATEORITIS
Bab ini terdiri atas tinjauan pustaka, penelitian terdahulu, model
penelitian, dan pengembangan hipotesis.

Bab 111 : METODE PENELITIAN
Bab ini terdiri atas pemilihan objek penelitian, metode penarikan
sampel, teknik pengumpulan data, dan teknik pengujian hipotesis.

Bab IV  :HASIL PENELITIAN
Bab ini terdiri atas deskripsi subjek penelitian, analisis dan
pembahasan, uji hipotesis, dan pembahasan.

Bab V : KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini terdiri atas kesimpulan dan saran.
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